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ABSTRAK 
 
Kali Porong merupakan terusan sungai Kali Brantas (floodway) yang berhulu 
di kota Mojokerto (Bendung Lengkong Baru), mengalir ke arah timur dan bermuara 
di Selat Jawa. Kali Porong juga merupakan sungai buatan alias terusan untuk 
mengalihkan sebagian aliran pada saat musim penghujan di sungai Brantas yang 
bermuara di Kota Surabaya. Dengan panjang aliran sungai yang mencapai ± 49.65 
km. Kali Porong dibangun sebagai floodway untuk melindungi Kota Surabaya dari 
banjir. Pada saat musim penghujan, seluruh aliran banjir dari sungai Kali Brantas 
dialirkan ke Kali Porong melalaui pengopersian Bendung Lengkong. Dengan 
terjadinya bencana lumpur Sidoarjo pada Tahun 2006, pemerintah menetapkan Kali 
Porong sebagai tempat pembuangan Lumpur Sidoarjo menuju ke laut, maka fungsi 
Kali Porong selain sebagai floodway juga berfungsi sebagai saluran yang 
mengalirkan endapan lumpur ke muara. Dengan kondisi semburan lumpur Sidoarjo 
yang sudah mencapai ± 126.000m3 bukan tidak mungkin dalam beberapa tahun ke 
depan pendangkalan Kali Porong mencapai titik kritis elevasi muka air normal. Oleh 
karena itu, untuk menanggulangi pendangkalan akibat sedimen lumpur tersebut perlu 
diadakan langkah-langkah penanggulangan seperti pengerukan dasar Kali Porong, 
atau normalisasi. Data yang dipersiapkan untuk studi tersebut meliputi, peta 
Topografi Kali Porong dengan skala 1 : 25000, data debit aliran, data potongan 
memanjang dan potongan melintang dari Kali Porong serta data sedimen gradasi 
material dasar sungai dan konsentrasi sedimen melayang. Studi ini adalah untuk 
mengetahui perubahan dasar Kali Porong akibat sedimen lumpur Sidoarjo. Studi ini 
juga bermaksud untuk mengevaluasi dasar Kali Porong yang mengalami 
pendangkalan akibat sedimentasi lumpur Sidoarjo. Setelah dilakukan analisa studi, 
hasil yang didapatkan meliputi parameter perubahan dasar, parameter yang 
dihasilkan ialah koefisien kekasaran manning sebesar 0.03, tegangan kritis senilai 
0.039 dan gerusan maksimum yang berubah tiap penampang. Hasil analisa kedua 
yang didapat berupa perubahan dasar akibat sedimen di Tahun 2008-2010 yang 
mengalami penggerusan di hulu dan penumpukan di hilir. Hasil ketiga ialah 
perubahan kapasitas penampang Kali Porong yang mengalami kenaikan debit 
dibandingkan dengan kapasitas Tahun 2008 dan Tahun 2009 
 
 
Kata Kunci :  Banjir, sedimen lumpur, floodway, koefisien kekasaran 
manning, tegangan kritis, morfologi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Sebagai kota berkembang, Sidoarjo berkembang sangat pesat menjadi salah 
satu pusat industri dan perdagangan yang sangat berperan dalam pembangunan 
nasional. Kota Sidoarjo juga merupakan kota transit ke Surabaya. Perkembangan ini 
menarik minat penduduk untuk bermigrasi ke kota Sidoarjo sehingga mengakibatkan 
perkembangan penduduk kota meningkat sangat pesat serta menuntut perluasan 
lahan terbangun untuk perumahan dan fasilitas penunjang lainnya. Wilayah 
perkotaan yang dulu menempati pusat kota berkembang ke arah barat, timur dan 
selatan maupun utara dengan pengalihan fungsi lahan-lahan pertanian menjadi 
perumahan, perdagangan, jasa maupun industri, sehingga mengurangi daerah-daerah 
konservasi sebagai tempat penampungan air hujan.  
Kali Porong merupakan terusan sungai Kali Brantas (Floodway) yang berhulu 
di Kota Mojokerto (Bendung Lengkong Baru), mengalir ke arah timur dan bermuara 
di Selat Jawa. Sungai ini membatasi Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Pasuruan. 
Nama Porong diambil dari nama sebuah kecamatan yang terletak di ujung selatan 
Kota Sidoarjo. Secara geografi Kali Porong terletak antara 112,5° BT – 112,9° BT 
dan 7,3 LS° - 7,5° LS. Dengan kondisi geologi lembah Kali Porong berisi piedmonte 
batu karang vulkanis seperti : grumosol, latosol, mediteran dan alluvial. Dengan 
kondisi dasar sungai tidak beraturan tanpa batu besar dan belukar. Kali Porong 
mempunyai dua anak sungai yaitu Kali Sedat (KP. 100) dengan luas DAS 406,7 Km2 
dan Kali Kambing (KP. 148) dengan luas DAS 196,6 Km2. Dengan terjadinya 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 
 
 
 
bencana Lumpur Sidoarjo pada 30 Mei 2006 dan kemudian pada November 2006 
pemerintah menetapkan bahwa Kali Porong sebagai tempat pembuangan Lumpur 
Sidoarjo menuju ke laut, maka fungsi Kali Porong selain sebagai floodway, juga 
berfungsi sebagai saluran yang mengalirkan endapan lumpur ke muara. 
Seperti diketahui, Kali Porong berada di dekat lokasi dimana semburan lumpur 
Sidoarjo. Kali Porong yang juga merupakan saluran buatan mempunyai peranan 
dalam pengalihan aliran dari sungai Brantas dan juga pengalihan aliran semburan 
lumpur Sidoarjo. Dengan volume semburan yang mencapai ± 126.000 m3/hari, 
dikhawatirkan akan mengalami pendangkalan akibat lumpur Sidoarjo. Dan dengan 
peningkatan volume semburan lumpur tiap tahunnya, bukan tidak mungkin dalam 
beberapa tahun ke depan Kali Porong akan mengalami pendangkalan yang 
diakibatkan aliran lumpur Sidoarjo. Maka dari itu dilakukan evaluasi terhadap 
persoalan yang dihadapi Kali Porong sehubungan dengan pembuangan Lumpur 
Sidoarjo ditinjau dari aspek hidrologi (debit banjir), sedimentasi dan morfologi 
sungai pada Kali Porong dengan menggunakan program HEC-RAS 4.1 yang 
nantinya dapat menghitung dan mengevaluasi penampang Kali porong terhadap 
sedimentasi lumpur Sidoarjo dan juga dapat mengidentifikasi Kali Porong setelah 
adanya normalisasi. 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah diatas, maka perumusan 
masalah yang akan disajikan pada Tugas Akhir ini adalah :  
1. Parameter apa yang digunakan untuk menghitung perubahan dasar Kali 
Porong ? 
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2. Bagaimana perubahan dasar Kali Porong akibat pengaliran Lumpur Sidoarjo 
ke muara sungai ? 
3. Bagaimana perubahan kapasitas Kali Porong akibat sedimentasi Lumpur 
Sidoarjo ? 
 
1.3  Tujuan 
Tujuan dari studi inilah : 
1. Mengetahui parameter perubahan dasar Kali Porong. 
2. Mengetahui perubahan dasar Kali Porong akibat sedimen Lumpur Sidoarjo. 
3. Mengetahui kapasitas Kali Porong akibat pengaliran lumpur ke muara 
 
1.4  Batasan Masalah 
Dengan melihat permasalahan di atas dan agar pokok pembahasan tidak 
melebar dan menyimpang dari topik utamanya, maka dalam penyusunan tugas akhir 
ini, lingkup pembahasannya meliputi : 
1. Lingkup materi penelitian 
a. Melakukan evaluasi bagaimana kondisi Daerah Aliran Sungai  
(DAS) Kali Porong 
b. Melakukan evaluasi debit Kali Porong  
c. Tidak membahas teknik pelaksanaan. 
d. Pola dan analisis hanya meninjau dari aspek segi hidrologi dan 
hidrolika, tidak mempertimbangkan dari aspek konstruksi, sosial 
maupun  ekonominya. 
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1.5  Manfaat Studi 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah diatas, maka manfaat studi 
yang akan disajikan pada Tugas Akhir ini adalah :  
1. Dapat mengetahui pendangkalan yang terjadi akibat sedimentasi Lumpur 
Sidoarjo. 
2. Dapat mengetahui kapasitas Kali Porong sebelum dan sesudah terjadinya 
pengaliran lumpur ke muara. 
 
1.6 Lokasi Studi Pengamatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1  Lokasi Studi Pengamatan 
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